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ABSTRACT

The problem studied in this research is the performance of widyaiswara. Th
focused on the factors influencing widyaiswara performance, trai
implementation, and work culture. Based on the factors, the main proble
how the implementation of the training outcome and work culture in
performance. The method used in this study was Explanatory Surve
collecting technique was Five Scale Questionaire  Likert
widyaiswara. The data were analysed by implementing Line
know the direct and indirect correlation of exogen variable to
The training outcome was constructed by knowledge, attitud
Empirically, the aspects of these dimensions hav
widyaiswara which can contribute to their performan
by value, creativity, and performance dimensions at they  contributed to the
formation of work culture. The implementatiga, of th ning outcome and work culture
through the dimensions and indicators ped in this research contribute 4.01 to
widyaiswara performance. It can be hat the implementation of the training
outcome and work culture influenced ance of widyaiswara at PPPPTK BMTI
Bandung.

ndogen variable.

ormance dimensions.
n well internalized in
rk culture that was measured
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ABSTRAK

Masalah yang diungkap am penelitian ini adalah sejauhmana pengaruh Hasil
Pelatihan dan a Kerja terhadap kinerja Widyaiswara baik secara parsial maupun
secara bersz % . Metode penelitian yang digunakan adalah Explanatory Survey
Method, de ekmk pengumpulan data angket skala lima kategori Likert, terhadap
idyai . ik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
s Regresi linear.

an dibangun oleh dimensi pengetahuan, sikap dan dimensi perilaku. Secara
aspek-aspek dalam dimensi tersebut telah terinternalisasikan  pada
wara dengan baik, sehingga memberikan kontribusi yang besar dalam
menunjang kinerja widyaiswara. Budaya kerja diukur melalui dimensi nilai (Value),
dimensi karsa (creativity) dan dimensi hasil karya (performance). Implementasi hasil
pelatihan dan budaya kerja melalui dimensi dan indikator yang dikembangkan dalam
penelitian ini telah memberikan kontribusi yang tinggi sebesar 4,01 terhadap kinerja
widyaiswara. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan hasil
pelatihan dan budaya kerja terhadap kinerja widyaiswara di PPPPTK BMTI.

Kata kunci: kinerja Widyaiswara, hasil pelatihan, budaya kerja



1. PENDAHULUAN

Kinerja widyaiswara dalam suatu lembaga,
menurut pandangan organisasi ditentukan oleh
faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor-
faktor internal yang mempengaruhi kinerja ialah
kemampuan dan motivasi. Sedangkan faktor
eksternal ialah budaya organisasi dimana
widyaiswara itu bekerja. Tinggi rendahnya
pendidikan seseorang akan mencerminkan
kemampuan, tingkat pengetahuan yang dimiliki,
serta sikap dan perilakunya.

Bagi seorang widyaiswara, Kinerja ini
merujuk kepada pelayanan baik yang bersifat
kuantitatif maupun kualitatif dalam bidang
pendidikan, pengajaran dan pelatihan sebagai
perwujudan dari kompetensi yang dimiliki
widyaiswara. Berdasarkan perspektif
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
kompetensi tersebut dapat dicapai melalui
pendidikan dan pelatihan. Hal ini sangat logis
sebab optimalisasi kontribusi pegawai terhadap
pencapaian tujuan institusi ditunjukkan melalui
prestasi  kerja sebagai perwujudan  dari
kemampuan kerja. Berdasarkan perspektif
perilaku organisasi, Kinerja widyaiswara anta
lain dipengaruhi oleh budaya organisasi, buda
kerja dan distabilkan dengan pelatihan.

Budaya organisasi akan membentuk
seseorang  dalam  melakukal
pribadinya serta wawasan yan .
akan

Dengan kata lain buday
membentuk profesionalism mana yang
diperinci berikut ini Inisiatif i dual, yaitu

kebebasan, dan

dividu. Sedangkan
berisiko merujuk
3 3 pegawai dianjurkan
untuk bergfrdak sif, inovatif, dan mengambil
risiko. % gandung arti sejauh mana
organisasi ptakan dengan jelas sasaran dan
harapan mengenai prestasi.

Studi tentang kinerja ataupun produktivitas
juga menunjukkan bahwa motivasi berprestasi
adalah faktor yang sangat berpengaruh terhadap
peningkatan produktivitas dan perbaikan Kinerja.
la tumbuh melalui proses persepsi yang diterima
oleh seseorang. Persepsi tersebut dipengaruhi
oleh kepribadian, sikap, pengalaman dan
harapan-harapan. Selanjutnya apa yang diterima
diberi makna oleh yang bersangkutan menurut
minat dan keinginannya serta mendorongnya

tingkat tanggung
independensi yang
toleransi terhada

mencari  informasi-informasi  yang  akan
dipergunakan untuk mengembangkan beberapa
alternatif tindakan yang tepat.

Oleh karena itu, para widyaiswara dituntut
untuk memiliki motivasi, wawasan,
pengetahuan, dan kemampuan yang merupakan
perwujudan kinerjanya, agar dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara profesional.

Pokok masalah yang diungkap dalam
penelitian ini adalah pengaruh penerapan hasil
pelatihan dan budaya kerja teghadap Kkinerja
widyaiswara. Secara lebih téfperinci lingkup
masalah ini dapat dirum alam bentuk
pertanyaan-pertanyaan se :
1. Seberapa jauh p h peémerapan hasil

pelatihan terhad a widyaiswara ?

2. Seberapa jau uh budaya kerja
terhadap Ki ara?

3. Seberaps % engaruh penerapan hasil
pelatiha p.bldaya kerja terhadap Kinerja

yka Pemikiran

angka pemikiran sebagai asumsi dasar
yang akan dikemukakan dalam penelitian ini
adalah masalah kinerja widyaiswara di PPPPTK
3MTI. Paradigma yang dikembangkan adalah
tentang pengaruh penerapan hasil pelatihan dan
budaya kerja terhadap kinerja widyaiswara.

Melalui penelitian kuantitatif, diidentifikasi
variabel yang saling mempengaruhi pada derajat
yang dinamis dan rasional menggunakan teknik
analisis jalur (path analysis) untuk mencari
pengaruh di antara variabel-variabel yang ada
(exogenous variable dan endogenous variable)
sehingga di harapkan dapat memaparkan
objektivitas kajian. Variabel yang dimaksud
adalah Penerapan Hasil Pelatihan dan Budaya
kerja serta Kinerja Widyaiswara PPPTK BMTI.

Berdasarkan hal tersebut terdapat tiga konsep
utama yang memerlukan penjelasan dan akan
diukur melalui variabel-variabel yang
disandarkan kepada teori yang melandasinya.
Konsep tersebut adalah 1). Penerapan hasil
pelatihan. 2). Budaya kerja, dan 3). Kinerja
Widyaiswara.

Kinerja Widyaiswara merupakan fokus
kajian dalam penelitian ini. Untuk menggali
konsep dasar Kkinerja Widyaiswara terlebih
dahulu perlu pengkajian terhadap konsep dan
pengertian produktivitas kerja yang merupakan



dasar  konsep  dan
Widyaiswara.

Dalam hal ini Sedarmayanti [6] menyatakan
bahwa produktivitas adalah rasio antara
efektivitas menghasilkan keluaran dan efisiensi
penggunaan sumber masukan. Dengan kata lain
bahwa pengertian produktivitas memiliki dua
dimensi yakni efektivitas dan efisiensi. Dimensi
pertama berkaitan dengan pencapaian unjuk
kerja yang maksimal dalam arti pencapaian
target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas
dan waktu. Sedangkan dimensi kedua menunjuk
kepada upaya membandingkan masukan dengan
realisasi  penggunaannya atau bagaimana
pekerjaan tersebut dilaksanakan.

Dengan demikian pola pengembangan
Kinerja merupakan proses yang mempengaruhi
tingkat kualitas kinerja Widyaiswara.

Pada akhirnya, kualitas kinerja widyaiswara
dalam pengkajian ini, sebagai umpan balik bagi
pengelolaan atau manajemen sumber daya
manusia yang dilaksanakan oleh unit/bagian,
ditampakkan  (dipengaruhi) oleh  program
pelatihan dan budaya organisasi yang
dikembangkan oleh unit/bagian. Program
pelatihan dan budaya organisasi merupak
komponen penting bagi unit/bagian dala
meningkatkan kualitas Kinerja widyais
mewujudkan peningkatan mutu pe
Tingkatan mutu pendidikan yang gdicd
unit/bagian akan memberikan
kepada visi, misi dan tujuan
oleh unit/bagian.

pengertian  Kinerja

widyaiswara adalah
widyaiswara terseh
Menurut teori mo
Moekijat [ 4
berubah se pjar, jelas dari pemikiran ini
bahwa a2 akan mendapat pengaruh
dalam pe tugasnya oleh karena
pelatihan yadg diikutinya. Pengaruh pelatihan
terhadap Kkinerja ini  sewajarnya adalah
menjadikan pekerjaan semakin lebih baik dan
bermutu, dan widyaiswara lebih menguasai
pekerjaannya tersebut. Ketiga variabel tersebut
secara teoritis menurut Gibson [1] terkonsep
berdasarkan tahapan yang dapat dilihat dalam
gambar skema berikut:

Variabel
Individu

Variabel
Organisasi

Kemampuan dan Kinerja Sumber daya
Keterampilan fPS_rll%kL;

ndividu
l\/.le.ntal Apa yang Kepemimpinan
Fisik dilakukan

Latar Belakang orang)

. . Imbalan
Tingkat Sosial
Pengalaman
Demografi Struktur
Asal Usul
Jenis Kelamin Desain

pekerjaan

Gambar 1: Variabel ya i Kinerja

Kerangka p di atas, dapat
dikemukakan dalam ikir pengaruh budaya
kerja dan p ) il pelatihan terhadap
kinerja wid f% alam suatu gambar berikut:

Penerapan
Hasil

Pelatihan (Xy)

Widyaiswara
)

\ Kinerja

Budaya Kerja
(X2)

Gambar 2: Kerangka Konseptual Penelitian Pengaruh
antar Variabel

1.2 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, ada
tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
terdiri dari satu hipotesis utama dan dua sub
hipotesis. Hipotesis tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Hipotesis 1
Terdapat Pengaruh Implementasi Hasil
Pelatihan terhadap Kinerja Widyaiswara di
PPPPTK BMTI
2. Hipotesis 2
Terdapat Pengaruh Budaya Kerja terhadap
Kinerja Widyaiswara di PPPPTK BMTI
3. Hipotesis 3
Terdapat Pengaruh Implementasi Hasil
Pelatihan dan Budaya Kerja, terhadap
Kinerja Widyaiswara di PPPPTK BMTI
Kinerja adalah prestasi yang dapat dicapai
olen seseorang atau organisasi berdasarkan
kriteria dan alat ukur tertentu. Parameter yang
paling umum digunakan, menurut Siagian dan



Sondang [7] adalah efektivitas, efisiensi dan
produktivitas Parameter yang paling umum
digunakan adalah efektivitas, efisiensi dan
produktivitas. Dalam berbagai literatur selain
istilah job performance, dijumpai pula istilah
performance, penampilan kerja, dan Kinerja
dengan maksud yang sama. Sejalan dengan
keragaman istilah yang digunakan, kinerja pun
didefinisikan secara beragam pula. Namun
demikian secara garis besar definisi Kkinerja
bermuara pada dua pendekatan, yakni
pendekatan proses dan pendekatan hasil.
Pendekatan pertama beranggapan bahwa kinerja
dapat dilihat dari unjuk kerja yang ditampilkan
individu dalam mencapai hasil yang diinginkan.
Pendekatan kedua memandang bahwa Kinerja
dapat dilihat dari produk yang dihasilkan
seseorang.

1.3 Kinerja Widyaiswara

Kinerja Widyaiswara secara operasional
dapat didefinisikan sebagai kualitas dan
kuantitas Widyaiswara dalam bekerja. Indikator
variabel ini mengacu kepada Peraturan Menpan
No. 66/PER/M.PAN/6/2005 tentang Jabatan
Fungsional Widyaiswara, meliputi 1) pendidik
formal dan diklat (pengajaran), 2) pelaksana
proses belajar mengajar, 3) pengem
profesi, dan 4) penunjang prose
mengajar.

Merujuk pada peraturan te
Kinerja widyaiswara dala
terbangun atas:

1. Dimensi Pengajaran dan a

pengajaran. Di L ini
dengan ke
pengajaran
pendidi
Indi

inya dalam
berhubungan
idyaiswara dalam
dari latar belakang
an diklat yang dijalani.
jensi  pengajaran adalah
an Pengajaran, Pengelolaan
Pengelolaan Kelas,
: Hasil Pembelajaran,
Pendayagunaan Metode, Media dan
Sumber Pembelajaran,
2. Dimensi Pelaksanaan PBM.
Merupakan tugas widyaiswara dalam
menyampaikan ilmu  sesuai dengan
kemampuan. Pelaksanaan PBM dapat
diukur dengan merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program
belajar mengajar pada suatu diklat.
3. Dimensi Pengembangan profesi

Pengembangan profesi merupakan
kewajiban widyaiswara dalam
meningkatkan  kemampuan profesional
dalam bidang keilmuan sesuai dengan
tugas dan kewajibannya. Pengembangan
profesi  widyaiswara dapat diketahui
melalui indikator: menulis karya ilmiah,
menterjemahkan atau membuat buku dan
melakukan orasi ilmiah.

4. Dimensi Penunjang PBM

Penunjang PBM dima adalah
tugas-tugas widyaisward'yang menjadi
unsur kinerja sebagajgMujtid partisipasi di
luar instansi temp Penunjang
PBM dalam p apat diukur
melalui  pe pada masyarakat,

mengikuti -seminar dan temu

ilmiah

1.4 Konse n

P I kita akan memfokuskan
m pelatihan. Definisi pelatihan menurut
R. dari Center for Development
Man nt and Productivity adalah belajar

untuk mengubah tingkah laku orang dalam
melaksanakan pekerjaan mereka. Pelatihan pada
sarnya adalah suatu proses memberikan
bantuan bagi para karyawan atau pekerja untuk
menguasai keterampilan khusus atau membantu
untuk  memperbaiki  kekurangan  dalam
melaksanakan pekerjaan mereka.

Pelatihan pada dasarnya adalah proses
memberikan bantuan bagi para pekerja untuk
menguasai keterampilan khusus atau membantu
untuk  memperbaiki ~ kekurangan  dalam
melaksanakan pekerjaan. Fokus kegiatannya
adalah untuk meningkatkan kemampuan kerja
dalam memenuhi kebutuhan tuntutan cara
bekerja yang paling efektif pada masa sekarang.

Pelatihan juga merupakan proses sistematis
mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai
tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan pegawai dalam
melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan
memiliki orientasi saat ini dan membantu
pegawai untuk mencapai keahlian dan
kemampuan tertentu agar berhasil melaksanakan
pekerjaan.

Proses manajemen pelatihan dimulai dengan
analisis yaitu analisis kebutuhan (need analysis)
terhadap hal-hal yang akan menjadi objek
pelatihan, kemudian dilanjutkan dengan desain
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program pelatihan yaitu langkah mendesain
program-program pelatihan. Tahapan berikutnya
adalah pelaksanaan dan penerapan yaitu proses
pelaksanaan dan penerapan program-program
pelatihan. Kemudian diakhiri dengan evaluasi
yaitu tahap untuk memberikan penilaian dan
analisa pengembangan. Pada setiap tahapan
tersebut akan ada proses umpan balik, yang
bertujuan  untuk  mengontrol  efektivitas
pelaksanaan dan proses pelatihan.

Pengkajian  ini  menghendaki  tentang
pelatihan  dalam tataran  konkret, yaitu
pembahasan yang bersifat menyeluruh. Oleh
karena itu pengkajian ini di fokuskan pada
Penerapan pelatihan, yaitu Penerapan pelatihan
yang sudah diterima oleh para Widyaiswara di
lingkungan PPPPTK BMTI. Penerapan
pelatihan diarahkan pada dampak pelatihan yang
telah diikuti oleh widyaiswara. Sehingga dalam
pengkajian ini akan diketahui adanya pengaruh
pelatihan  terhadap  peningkatan  Kinerja
widyaiswara secara nyata.

Merujuk pada pendapat Veitzal dan Henry
Simamora [9] dengan memperhatikan Kriteria
efektivitas evaluasi maka dalam penelitian ini
akan diperluas pada penerapan pelatih
Selanjutnya kriteria efektivitas di atas dijadik
dimensi untuk mengukur tingkat penerap
pelatihan pada suatu lembaga. Dimensij
tersebut adalah dimensi pengeta
perilaku dan dimensi sikap.

Sumber Daya Manusia
memiliki kinerja tinggi san ukan dalam
era globalisasi seperti sekaran , sehingga
mampu bersaing d taran ~ Internasional.
Organisasi pada karang menyadari
bahwa produktivit daya manusia yang
berkualitas adalak ama untuk mencapai
itu pengelolaan manajemen
Ausia harus dioptimalkan. Perlu
pahwa untuk mengembangkan
Sumber Daya Manusia setiap organisasi
memiliki keterbatasan. Oleh karena itu perlu
melibatkan ~ pihak  lain ~ dalam  proses
pengembangan Sumber Daya Manusia tersebut.
Melalui cara inilah pelatihan dibutuhkan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Hasibuan [2] yang
menyatakan bahwa dengan pengembangan
sumber daya manusia maka diharapkan
produktivitas kerja akan meningkat, kualitas dan
kuantitas produksi semakin baik karena technical

skill dan managerial skill sumber daya manusia
semakin baik.

Selanjutnya untuk mengetahui gambaran
yang jelas tentang dimensi-dimensi
implementasi pelatihan pada penelitian ini maka
dapat diterangkan sebagai berikut:

1. Dimensi Pengetahuan

Dimensi pengetahuan atau proses belajar
mengajar yang diperoleh  melalui
pengalaman pelatihan. Dimensi ini dapat
diukur  dengan pengalagan, tingkat
wawasan, pembelajaran.
2. Dimensi Sikap
Dimensi sikap pa
dimensi yang
dan tingkat an dan perbedaan
n yang dilakukan.
kur dengan indikator
erja, motivasi bekerja, dan

Dimepsi perilaku adalah dimensi yang
i tingkat  keberhasilan  suatu
than baik secara individual maupun
organisasional. Ukuran indikator
keberhasilan suatu program pelatihan
adalah peningkatan hasil, kedisiplinan,
efisiensi waktu dan biaya.

1.5 Budaya Kerja

Menurut Triguno [8] menyatakan bahwa
budaya kerja merupakan suatu falsafah yang
didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai
yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan
pendorong yang telah membudaya dalam
kehidupan suatu kelompok masyarakat atau
organisasi, kemudian tercermin dari sikap
menjadi  perilaku,  kepercayaan, cita-cita,
pendapat, dan tindakan yang terwujud sebagai
kerja atau bekerja.

Pengertian budaya kerja  berdasarkan
Kepmen PAN RI No. 25/KEP/M.PAN/4/2002
adalah cara pandang atau cara seseorang
memberikan makna terhadap kerja. Budaya kerja
aparatur negara secara sederhana dapat dipahami
sebagai cara pandang serta suasana hati yang
menumbuhkan keyakinan yang kuat atas dasar
nilai-nilai yang diyakininya, serta memiliki
semangat yang tinggi dan bersungguh-sungguh
untuk mewujudkan prestasi kerja terbaik. Dari
pengertian tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:



1. Ada pola nilai, sikap, tingkah laku, hasil,
karsa dan karya, termasuk segala
instrumen, sistem Kkerja, teknologi dan
bahasa yang digunakannya.

2. Budaya berkaitan erat dengan persepsi
terhadap nilai-nilai  dan lingkungannya
yang melahirkan makna dan pandangan
hidup yang akan mempengaruhi sikap dan
tingkah laku dalam bekerja.

3. Budaya merupakan hasil dan pengalaman
hidup, kebiasaan-kebiasaan, serta proses
seleksi (menerima atau menolak) norma,
yang ada dalam cara berinteraksi sosial
atau menempatkan dirinya di tengah-
tengah lingkungan kerja tertentu.

Budaya kerja menurut Kementerian PAN
dalam buku Pedoman Pengembangan Budaya
Kerja Aparatur Negara, adalah sikap dan
perilaku individu dan kelompok aparatur negara
yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini
kebenarannya dan telah menjadi sifat serta
kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan sehari-hari. Bagi kajian penelitian ini,
untuk Effort or intensio (usaha atau maksud
tujuan) akan digunakan istilah Budaya Kerja
yang merupakan konsep hasil kajian Pemerint
Indonesia dalam usaha/ikhtiar unt
meningkatkan kinerja prestasi Pegawai
Sipil dalam mencapai target stang
pelaksanaan kerja pada instansi
Untuk mengaktualisasikan nilai
(creativity) dan hasil karya
budaya kerja ini dielaborasi entuk nilai-
nilai yang diinternalisasikan lembaga
sebagai institusionalisasSim dalant” pelaksanaan
Standard Operati ure aparat negara.
Sedangkan interna nasionalisasi pada
PNS diwujud

kepercaya an pemahaman yang dianut dan
didapat ) ivasi untuk melahirkan kerja
yang berm

Merujuk &pada Kepmen PAN RI No.

25/KEP/M.PAN/4/2002  tentang  Nilai-nilai
Dasar Budaya Kerja Aparatur Negara, maka
dalam penelitian ini dimensi  budaya Kkerja
diarahkan  dimensi nilai  (Value), karsa
(creativity) dan hasil karya (performance) :
1. Dimensi Nilai (Value)
Dimensi nilai dalam penelitian ini
didefinisikan dasar dan pertimbangan yang
berharga bagi seseorang atau organisasi
untuk menentukan sikap dan perilaku

dalam menghadapi suatu masalah atau
kejadian. Dimensi ini diukur melalui
Komitmen dan konsistensi, Wewenang dan
tanggung jawab serta disiplin dan
keteraturan kerja.
2. Dimensi Karsa (creativity)

Kreativitas  adalah ide-ide baru secara
spontan muncul dari seseorang karena
suatu hal yang dianggap penting atau
mendesak  dalam kehidupan  dan
pekerjaannya. lde-ide sebut diolah
menjadi  suatu  inova yang dapat
diaplikasikan pada ja \individu atau

organisasi  yang aik  atau
menguntungka alah respon
seseorang organisasi  dalam
menghadapi peristiwa  yang

kan, merugikan atau

ingkat kepekaan dapat

ergantung pada manusia dan
2. Kepekaan dapat bersifat

tetapi juga proaktif atau kejelian

al peluang. Dimensi kreativitas dan

aan dapat diukur dengan kreativitas
dan kepekaan dan disiplin dan keteraturan
kerja.

3. Dimensi Hasil karya (performance)
Dimensi hasil karya dalam penelitian ini
dapat diartikan sebagai keadaan yang
menunjukkan ~ kemampuan  seseorang
pegawai dalam  menjalankan  tugas-
tugasnya sehingga bisa menyelesaikan
tugas-tugas tersebut sesuai dengan target
yang ditentukan. Integritas dan profesional
dapat didefinisikan seseorang yang bekerja
dalam sebuah instansi/lembaga harus dapat
menyatu dengan bidang kerjanya dan
sistem yang ada serta tidak melakukan
tindakan negatif.

2. METODE

Penelitian mengenai kinerja Widyaiswara ini
merupakan jenis penelitian deskriptif dan
verifikatif, karena penelitian ini  selain
dimaksudkan untuk menggambarkan kondisi
ciri-ciri obyek atau variabel-variabel penelitian
apa adanya, tetapi juga dimaksudkan untuk
menguji hipotesis. Oleh karena itu metode yang
digunakan adalah descriptive survey dan
explanatory survey methods



Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
hasil pelatihan dan budaya kerja. Kedua variabel
tersebut  masing-masing  dipecah  menjadi
variabel bebas, meliputi pelatihan dan budaya
kerja. Sedangkan variabel terikatnya adalah
kinerja Widyaiswara.

Guna kepentingan penyederhanaan dalam
analisis, maka masing-masing variabel dan sub
variabel  diberikan  simbol-simbol  sebagai
berikut:

Variabel pengaruh hasil pelatihan dengan

simbol X; variabel budaya kerja dengan

simbol X, dan variabel kinerja widyaiswara

dengan simbol Y.

3. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

3.1 Variabel Kinerja Widyaiswara

Deskripsi data variabel kinerja widyaiswara
diperoleh  melalui  perhitungan  persentase
terhadap skor jawaban responden. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh hasil seperti tampak pada
tabel berikut:

Tabel 1 Tanggapan Responden terhadap
Variabel Kinerja Widyaiswara

Pendidikan formal dan diklat (Pengajaran), 2).
Dimensi  Pelaksanaan PBM, 3). Dimensi
Pengembangan profesi, dan 4). Dimensi
Penunjang PBM.

3.2 Variabel Implementasi Hasil Pelatihan
Deskripsi data variabel implementasi hasil
pelatihan  diperoleh  melalui  perhitungan
persentase terhadap skor jawaban responden.
Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil seperti

tampak pada tabel berikut.
Tabel 2 Tanggapan Resp terhadap
Variabel Implementasi elatihan

ﬁ:;:v;%?rl]f f Bobot | Hasil | Persentase
Skor 5 2460 35 14%
Skor 4 2792 49.86%
Skor 3 576 13.71%
Skor 2 30 1.07%
Skor 1 3 021%
5861 100.00%

ata-rata implementasi hasil pelatihan 4.19

'3‘2;2;3?: f Bobot Hasil | Persentase
Skor 5 708 5 354
Skor 4 789 4
Skor 3 400 3
Skor 2 111 2
Skor 1 22 1 .
Jumlah 2030 40 8140 100.00%

% erja widyaiswara 4.01

Sumber: Skor ja

5 memberikan gambaran
mengena awaban responden untuk
variabel 1 widyaiswara terpusat pada
alternatif jawaban skor 4, yaitu 38.87%. Skor
rata-rata jawaban responden untuk variabel
Kinerja widyaiswara sebesar 4.01. Apabila
dikonsultasikan dengan skala penafsiran skor
rata-rata jawaban responden, angka sebesar itu
berada pada rentang 3,40 — 4,19 atau berada
pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan
kinerja widyaiswara di PPPPTK BMTI berada
pada kategori tinggi.

Variabel  kinerja  widyaiswara  dalam
penelitian ini diukur melalui 1). Dimensi

Sumber:"Skor jawaban responden

Tabel di atas memberikan gambaran

engenai skor jawaban responden untuk
variabel implementasi hasil pelatihan terpusat
pada alternatif jawaban skor 4, yaitu 49.86%.
Skor rata-rata jawaban responden untuk variabel
implementasi hasil pelatihan  sebesar 4.19.
Apabila dikonsultasikan dengan skala penafsiran
skor rata-rata jawaban responden, angka sebesar
itu berada pada rentang 3,40 — 4,19 atau berada
pada kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan
implementasi  hasil pelatihan berada pada
kategori tinggi.

Variabel implementasi hasil pelatihan dalam
penelitian ini diukur melalui  1). dimensi
pengetahuan, 2). dimensi sikap dan 3). dimensi
perilaku.

3.3 Variabel Budaya Kerja

Deskripsi data variabel budaya kerja
diperolen  melalui  perhitungan  persentase
terhadap skor jawaban responden sebagaimana
tercantum  pada  lampiran. Berdasarkan
perhitungan, diperoleh hasil seperti tampak pada
tabel berikut.



Tabel 3 Tanggapan Responden terhadap
Variabel Budaya Kerja

'3‘2@;%?: f Bobot Hasil | Persentase
Skor 5 446 5 2230 42.48%
Skor 4 403 4 1612 38.38%
Skor 3 129 3 387 12.29%
Skor 2 49 2 98 4.67%
Skor 1 23 1 23 2.19%

Jumlah | 1050 4350 100.00%
Rata-rata budaya kerja 4.14

Sumber: Skor jawaban responden

Tabel di atas memberikan gambaran
mengenai  skor jawaban responden untuk
variabel budaya kerja terpusat pada alternatif
jawaban skor 4, yaitu 38.38%. Skor rata-rata
jawaban responden untuk variabel budaya kerja
sebesar 4.14. Apabila dikonsultasikan dengan
skala penafsiran skor rata-rata jawaban
responden, angka sebesar itu berada pada
rentang 3,40 — 4,19 atau berada pada kategori
tinggi. Hasil ini menunjukkan budaya kerja
berada pada kategori tinggi.

Variabel budaya kerja dalam penelitian ini
diukur melalui dimensi nilai (Value), karsa
(creativity) dan hasil karya (performance).

3.3.1 Analisis Kinerja Widyaiswara

Permasalahan yang ingin dijawa
penelitian adalah bagaimana gam
widyaiswara di PPPPTK BMTI ?

Kinerja widyaiswara (pe
penelitian ini dapat diarti
keberhasilan widyaiswara dala
tugas di institusi, yangginyataka
skor yang diperol asil kerja mengenai
sejumlah tugas te inerja widyaiswara
dalam penelitian an diarahkan pada
an formal dan diklat yang
enelitian ini disebut dengan
proses  belajar

proses belajar mengajar. Secara empirik Kkinerja
widyaiswara dapat dijelaskan melalui cerminan
jawaban  responden. Hasil  penelitian
menginformasikan  kinerja widyaiswara di
PPPPTK BMTI, cenderung tinggi. Hal ini
ditunjukkan olen skor rata-rata jawaban
responden terhadap angket variabel Kkinerja
widyaiswara dalam aspek dimensi Kinerja
widyaiswara, yaitu sebesar 4.01.

Dimensi yang dijadikan ukuran dalam
variabel kinerja widyaiswara dalam penelitian

ini adalah 1) pendidikan formal dan diklat
(pengajaran), 2) pelaksanaan proses belajar
mengajar, 3) pengembangan profesi, dan 4)
penunjang proses belajar mengajar atau
bimbingan. Kondisi mengenai masing-masing
dimensi tersebut dapat dilihat pada grafik berikut
ini:

Grafik 1 Skor Rata-rata Masing-masing Dimensi
pada Variabel Kinerja Widyaiswara

Skor Rata-Tata

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
pppppp

Sumber: Skor j

Berdas fik di atas diperoleh
or rata-rata untuk masing-
elum mencapai skor maksimal
Walaupun demikian hasil ini
secara empirik Kinerja
widyaiswara dapat dijelaskan oleh dimensi-
dimensi di atas. Artinya kualitas dimensi
ngajaran,  pelaksanaan  proses  belajar
engajar, pengembangan profesi dan penunjang
PBM dan bimbingan dijadikan acuan untuk
mengukur kualitas kinerja widyaiswara.

Grafik di atas juga menunjukkan dimensi
pelaksanaan proses belajar mengajar memiliki
skor rata-rata tertinggi, yaitu sebesar 4.009.
Secara berurutan diikuti oleh dimensi pengajaran
dengan skor rata-rata sebesar 4.07, dan dimensi
pengembangan profesi dengan skor rata-rata
3.82. Hasil ini menunjukkan kinerja widyaiswara
pada dimensi pelaksanaan proses belajar
mengajar lebih dominan daripada dimensi lain
yang dijadikan ukuran dalam penelitian ini.

3.3.2 Analisis Implementasi Hasil Pelatihan

Permasalahan yang ingin dijawab dalam
penelitian ~ adalah  bagaimana  gambaran
implementasi hasil pelatihan di PPPPTK BMTI?

Implementasi  pelatihan  diarahkan pada
dampak pelatihan yang telah diikuti oleh
widyaiswara. Sehingga dalam penelitian ini akan
diketahui adanya pengaruh pelatihan terhadap
peningkatan kinerja widyaiswara secara nyata.
Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pelatihan kedinasan yang diikuti oleh
Widyaiswara untuk meningkatkan kompetensi
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Widyaiswara. Variabel ini diukur menggunakan
dimensi pelatihan. Dimensi-dimensi tersebut
adalah dimensi pengetahuan, dimensi perilaku
dan dimensi sikap. Secara konkret hasil-hasil
penelitian pada variabel implementasi hasil
pelatihan tercermin pada grafik berikut :

Grafik 2 Skor Rata-rata Dimensi pada Variabel
Implementasi Hasil Pelatihan

4.40+

4.30

4.20+

4.10+

Skor Rata-rata

4.00

3.90

3.80

3.70-

Pengetahuan Sikap Perilaku
Indikator

Sumber: Skor jawaban responden

Berdasarkan grafik di atas diperoleh
gambaran bahwa skor rata-rata untuk masing-
masing dimensi belum mencapai skor maksimal
ideal (5.00). Walaupun demikian hasil i
menunjukkan secara empirik implementasi_ha
pelatihan dapat dijelaskan oleh
dimensi di atas. Artinya kualitas
pengetahuan, sikap dan perilaku d
acuan untuk mengukur Kkualitas
hasil pelatihan.

Grafik di atas juga m

yaitu sebesar 4.38.
dimensi sikap deng a-rata sebesar 4.27,
skor rata-rata 3.99.
; a implementasi hasil
nensi pengetahuan  lebih
busi dalam membangun
3 sil pelatihan dari pada dimensi
lain yang dijadlikan ukuran dalam penelitian ini.
Grafik di atas menunjukkan bahwa
implementasi  hasil pelatihan, berdasarkan
perhitungan statistik memiliki kecenderungan
yang tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh skor rata-
rata jawaban responden terhadap angket variabel
implementasi hasil pelatihan yaitu sebesar 4.19.

3.3.3 Analisis Budaya Kerja

Permasalahan yang ingin dijawab dalam
penelitian adalah bagaimana gambaran Budaya
Kerja di PPPPTK BMTI

Budaya kerja diartikan sebagai sikap dan
perilaku individu dan kelompok aparatur negara
yang didasari atas nilai-nilai yang diyakini
kebenarannya dan telah menjadi sifat serta
kebiasaan dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan sehari-hari (Menpan, 2002:2). Budaya
kerja  berdasarkan ~ Kepmen Rl No.
25/KEP/M.PAN/4/2002 adalah cara pandang
atau cara seseorang memberikan makna terhadap
“kerja”. Budaya kerja aparatur negara secara
sederhana dapat dipahami sebagad cara pandang
serta suasana hati yang menumiddhkan keyakinan
yang kuat atas dasar nilai-ni diyakininya,
serta memiliki inggi dan
bersungguh-sungguh i

kerja terbaik

Merujuk pad sebut diatas, maka
dalam peneli i ensi  budaya kerja
dikembang ilai-nilai budaya tersebut.
Adapun_d ensi budaya kerja dalam

peneld lah dimensi nilai (Value),
dimensi kafsa (creativity) dan dimensi hasil
ka mance) .

empirik hasil penelitian menunjukkan
skor rata-rata untuk masing-masing dimensi
ang ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Grafik 3 Skor Rata-rata Masing-masing
Dimensi pada Variabel Budaya Kerja

Skor Rata-rata

Nilai Karsa (Creativity) Hasil Karya

Indikator

Sumber: Skor jawaban responden

Berdasarkan grafik di atas diperoleh
gambaran bahwa skor rata-rata untuk masing-
masing dimensi belum mencapai skor maksimal
ideal (5.00). Walaupun demikian hasil ini
menunjukkan secara empirik budaya kerja dapat
dijelaskan oleh dimensi-dimensi di atas. Artinya
kualitas budaya kerja berdasarkan dimensi nilai,
dimensi karsa dan dimensi hasil karya dapat
dijadikan acuan untuk mengukur Kkinerja
widyaiswara.



Grafik di atas juga menjelaskan kepada kita
tentang peringkat keeratan kontribusi  yang
membangun budaya kerja. Dimana dimensi hasil
karya memiliki skor rata-rata tertinggi, Yyaitu
sebesar (4.29). Sedangkan dimensi karsa
(creativity) memiliki skor (4.21) artinya berada
pada urutan ke dua dan dimensi nilai memiliki
skor rata-rata terendah yaitu sebesar (4.06)
berada pada urutan ke tiga.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pada
variabel budaya kerja dalam penelitian ini
tercermin dari skor jawaban responden yang
menunjukkan kecenderungan  tinggi. Hal ini
dapat dilihat pada skor rata-rata jawaban
responden terhadap angket variabel budaya kerja
yaitu sebesar 4,14,

4. SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Simpulan
Berdasarkan analisis deskriptif,  kondisi

kinerja widyaiswara dilihat dari implementasi

hasil pelatihan dan budaya kerja dapat
digambarkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan hasil pelatihan terhadap kine
widyaiswara di PPPPTK BMTI. Peng
hasil pelatihan adalah tinggi,
deskriptif terhadap jawaban
menghasilkan angka rata-rat
Artinya  implementasi i
dibangun oleh  dim ahuan,

ilaku. Secara

dimensi
tersebut telah isasi pada
widyaiswara baik,  sehingga
memberikan yang besar dalam

' 2 widyaiswara

aruh yang signifikan dari

aterhadap kinerja widyaiswara

BMTI. Budaya kerja pada

BMTI vyang diukur melalui
dimensi nilai (Value), dimensi Kkarsa
(creativity) dan dimensi hasil karya
(performance), adalah tinggi, jawaban
responden menunjukkan angka rata-rata
sebesar 4,14. Hal ini berarti bahwa dimensi
yang dibangun dalam penelitian ini telah
memberikan kontribusi yang tinggi terhadap
pembentukan budaya kerja.

3. Terdapat pengaruh vyang signifikan dari
penerapan hasil pelatihan dan budaya kerja

terhadap kinerja widyaiswara di PPPPTK
BMTI. Secara deskriptif implementasi hasil
pelatihan dan budaya kerja melalui dimensi
dan indikator yang dikembangkan dalam
penelitian ini telah memberikan kontribusi
yang tinggi terhadap kinerja widyaiswara,
jawaban responden menunjukkan angka
rata-rata sebesar 4,01.

4.2 Saran
Saran ini dibuat berdasarkan pada aspek
dimensi setiap variabel yang isi i

lemah dengan indikasi ren yang
diperoleh. Secara teknis penelitian
dibuat sebagai berikut :

1. Untuk mening widyaiswara,

hendaknya upaya perbaikan
i embudayakan untuk
, 2). Meningkatkan
menterjemahkan berbagai

dan 3). Melaksanakan

erwujudnya  kinerja widyaiswara

aspek  pengembangan  profesi

direkomendasikan hal-hal berikut :

a. Peningkatan kemampuan penulisan karya
ilmiah sebagai bagian dari tugas

b. Melakukan penelitian sebagai suatu
tugas akademik tidak hanya untuk
memenuhi angka kredit belaka

c. Meningkatkan  kegiatan orasi ilmiah
sebagai wujud aktualisasi akademik.

2. Untuk meningkatkan budaya kerja perlu
dilakukan upaya upaya dalam peningkatan
dimensi nilai dalam budaya kerja. Dengan
demikian untuk terwujudnya budaya kerja
melalui  aspek  dimensi  nilai  bagi
Widyaiswara disarankan hal-hal berikut :

a. Meningkatkan aturan yang berlaku

b. Menjaga ketaatan dalam bekerja

c. Mengikuti aturan yang berlaku

3. Untuk  meningkatkan  penerapan hasil
pelatinan perlu dilakukan upaya-upaya
konkret dalam peningkatan sikap dan
perilaku. Berdasarkan kondisi tersebut maka
rekomendasi untuk peningkatan penerapan
hasil pelatihan terhadap widyaiswara adalah
sebagai berikut :

a. Widyaiswara harus banyak mengikuti
pelatihan-pelatihnan yang sesuai dengan
bidang kompetensi untuk memberikan
tambahan kemampuan dalam menunjang
tugas-tugasnya.
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b. Widyaiswara didorong untuk
mengaplikasikan hasil-hasil  pelatihan
yang pernah diikuti dengan cara
mensosialisasikannya secara
kelembagaan pada instansi masing-
masing.
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